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1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan
perekonomian Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk atau
tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian. Sektor pertanian
dituntut dalam perekonomian nasional melalui pembentukan devisa, penyediaan
pangan dan bahan baku industri, pengurangan kemiskinan, penyedia lapangan
kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat (Mubyarto, 1984:11).
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tempat dan waktu, serta produks pertanian khusunya produksi padi-padian setiap
tahun selalu berfluktuasi ini dipengaruhi oleh faktor cuaca, serangan hama,
penyakit tanaman, dan bencana alam. Hal ini merupakan ketimpangan antar
tempat yang berkaitan dengan kerumitan dalam pemasaran dan distribusinya.
Produksi padi berada ditangan jutaan petani kecil yang tersebar tidak merata dan
umumnya petani kecil hanya mengusahakan lahan yang relative sempit sehingga
menyulitkan dalam pengumpulan untuk didistribusikan ke daerah lain yang
memerlukan (Hanafie, 2010:234).



Daam upaya pencapaian target program peningkatan pangan baik
dalamskala lokal maupun nasiona (P2BN) pemerintah dalam hal ini Departemen
Pertanian melalui Badan Pengembangan dan Pendlitian telah banyak
mengeluarkan rekomendasi teknologi untuk diaplikasikan oleh petani. Salah satu
rekomendasi ini adalah penerapan sistem tanam jgar yang baik melalui
pengaturan jarak tanam yang dikenal dengan “Sistem Tanam Jajar Legowo”.

Sistem tanam jga legowo merupakan modifikasi teknologi yang
bertujuan untuk memperbaiki produktivitas usaha tani padi. Teknogi ini
merupakan perubahan dari teknologi jarak tanam tegel menjadi legowo. Legowo
diambil dari bahasa jawa, yaitu berasal dari kata “lego” berarti luas dan “dowo™
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Barat. Setelah adanya kebijakan pemerintah dalam peningkatan produksi beras
nasional maka sistem jgjar legowo ini kembali di gerakkan dan dikemas pada
tahun 2015 dalam program Upaya Khusus Padi Jagung Kedelar (UPSUS
PAJALE).

Sistem jajar legowo terus dikembangkan melalui program “Gerakan
Pemberdayaan Petani Terpadu Melalui Kegiatan Tanam Serentak”. Salah satu
daerah yang saat ini sedang menjalankan sistem tanam jgar legowo yaitu Kota
Padang melalui program Upaya Khusus (UPSUS) Swasembada padi, jagung dan



kedela (PAJALE), maka diperkenakan padi sistem tanam jgar legowoatau
sering disebut jarwo untuk meningkatkan produktivitas padi sawah (BPTP
Sumatera Barat, 2015).

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu kecamatan yang merupakan sentra produksi padi di Kota
Padang adalah Kecamatan Kuranji. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Padang
Kecamatan Kuranji memiliki luas tanam seluas 5,261 Ha lebih luas dibanding
dengan kecamatan lain yang ada di Kota Padang (Lampiran 3). Mayoritas
penduduk Kecamatan Kuranji menjadikan usahatanl padi sebaga mata
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Teknologi sistem tanam jajar legowo ini dlterapkan dari penyuluh melalui
kelompok-kelompok tani yang ada di Kelurahan Sungai Sapih yang merupakan
salah satu program dari pemerintah.Kelurahan Sungai Sapih sebagian besar telah
menerapkan sistem tanam jgjar legowo tipe 4:1. Daam upaya menyukseskan
program pemerintah untuk mencapai swasembada pangan nasional. Namun,
masih ada sebagian petani mengusahakan usahatani padi menggunakan sistem
tanam non jgar legowo yang memang sudah menjadi sistem tanam padi turun
temurun dan tidak semua petani mau menerima apa yang disampaikan oleh
penyuluh, sebagian petani baranggapan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan

pengalaman yang lebih kompeten dari penyuluh sehingga informasi yang



diberikan penyuluh tersebut tidak semuanya dapat diterima oleh petani.Padahal

usahatani sistem tanam jgjar legowo mempunyai potensi peningkatan hasil.

Sehingga perlu diketahui apakah teknologi sistem tanam jgar legowo
dapat meningkatkan produksi, pendapatan, dan keuntungan petani. Oleh karena
itu dilakukan perbandingan usahatani padi dengan menggunakan sistem tanam
jgar legowo dan non jgar legowo yang merupakan sistem tanam yang sudah
dilakukan petani selama ini. Berdasarkan uraian diatas maka perumusan
permasal ahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Apakah sistem tanam jgar legowo mampu meningkatkan
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka pendliti perlu meakukan
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2. Membandingkan prodth

yang mengikuti sistem tanam jgar legowo dan non jgar legowo di
Kelurahan Sungal Sapih Kecamatan Kuranji Kota Padang

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat :
1. Bagi penulis, yaitu sarana latihan penerapan ilmu dan teori yang telah
didapat selama masa perkuliahan serta menambah pengalaman agar dapat
diterapkan di tengah masyarakat.



2. Bagi petani, hasil pendlitian ini diharapkan dapat membantu dan
memberikan gambaran kepada petani dalam memilih usahatani yang tepat
dalam rangka meningkatkan produksi, pendapatan dan keuntungan petani
dalam berusahatani.

3. Bagi pemerintah, yaitu sebagal bahan masukan dalam menetapkan
kebijakan mengembangkan produksi padi menggunakan sistem jgar

legowo.
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